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Dalam sebuah instansi rumah sakit, kemudahan dan hasil yang maksimal menjadi prioritas 
yang harus selalu diutamakan. Selain faktor biaya, kualitas pelayanan adalah tujuan bidan atau 
petugas kesehatan memilih tempat yang tepat untuk merujuk pasien yang mau melahirkan supaya 
mengurangi faktor kematian ibu anak. Untuk mendapatkan hasil yang optimal dalam proses 
pengembangan dibutuhkan waktu yang tidak sedikit.  Karena itu tentunya sangat tepat jika pada 
sebuah layanan informasi pengolahan data rujukan ibu hamil  dibuat lebih terkomputerisasi dan 
lebih memudahkan pemakai. Sistem informasi rujukan pasien merupakan subsistem dari informasi 
manajemen yang digunakan dalam memecahkan masalah penyediaan informasi dan pelayanan 
informasi mengenai sistem pengolahan data rujukan pasien ibu hamil yang meliputi pengumpulan 
data, manipulasi data, penyimpanan data dan persiapan laporan. 
Pengolahan data rujukan data pasien  yang masih terpisah-pisah ini menyulitkan bagian 
pelayanan  dalam pendataan dan penyusunan laporan. Dan penyampaian informasi pada pihak-
pihak yang memerlukan seperti rumah sakit, bidan dan pasien  pun akhirnya terlambat. Untuk itu 
diperlukan sebuah basis data yang dapat menampung dan mengelola semua data pelayanan rujukan 
pasien ibu hamil. Basis data ini nantinya akan langsung saling berhubungan sehingga dalam 
penyusunan dan pengolaan data seperti pada proses pelayanan pasien ibu hamil akan semakin 
mudah dan cepat.  
Kata Kunci : Rumah sakit, sistem, data. 
1.1 PENDAHULUAN 
Teknologi informasi sekarang ini 
sudah semakin berkembang, kebutuhan 
akan sebuah informasi yang berkualitas 
sangatlah diperlukan. Perkembangan 
teknologi banyak mempengaruhi tatanan 
hidup atau sebuah aturan dan sistem 
tertentu dan dapat di manfaatkan dalam 
berbagai bidang, salah satunya yaitu dalam 
bidang pelayanan kesehatan. Bagi sebuah 
instansi seperti rumah sakit tentunya 
pengolahan pelayanan kesehatan ibu 
melahirkan  yang lebih tepat, cepat, 
sistematis dan informatif sangatlah 
diperlukan.  
Dalam sebuah instansi rumah sakit, 
kemudahan dan hasil yang maksimal 
menjadi prioritas yang harus selalu 
diutamakan. Selain faktor biaya, kualitas 
pelayanan adalah tujuan bidan atau 
petugas kesehatan memilih tempat yang 
tepat untuk merujuk pasien yang mau 
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melahirkan supaya mengurangi faktor 
kematian ibu anak. Untuk mendapatkan 
hasil yang optimal dalam proses 
pengembangan dibutuhkan waktu yang 
tidak sedikit.  
Karena itu tentunya sangat tepat jika 
pada sebuah layanan informasi pengolahan 
data rujukan ibu hamil  dibuat lebih 
terkomputerisasi dan lebih memudahkan 
pemakai. Sistem informasi rujukan pasien 
merupakan subsistem dari informasi 
manajemen yang digunakan dalam 
memecahkan masalah penyediaan 
informasi dan pelayanan informasi 
mengenai sistem pengolahan data rujukan 
pasien ibu hamil yang meliputi 
pengumpulan data, manipulasi data, 
penyimpanan data dan persiapan laporan.  
Para bidan atau petugas kesehatan 
dalam menangani kasus ibu hamil yang 
melahirkan untuk di rujuk ke rumah sakit 
masih menggunakan manual dirasa kurang 
efektif, karena diperlukan waktu yang lama 
dalam proses pelayanan tersebut.  
Pengolahan data rujukan data pasien  
yang masih terpisah-pisah ini menyulitkan 
bagian pelayanan  dalam pendataan dan 
penyusunan laporan. Dan penyampaian 
informasi pada pihak-pihak yang 
memerlukan seperti rumah sakit, bidan dan 
pasien  pun akhirnya terlambat. Untuk itu 
diperlukan sebuah basis data yang dapat 
menampung dan mengelola semua data 
pelayanan rujukan pasien ibu hamil. Basis 
data ini nantinya akan langsung saling 
berhubungan sehingga dalam penyusunan 
dan pengolaan data seperti pada proses 
pelayanan pasien ibu hamil akan semakin 
mudah dan cepat.  
Berdasarkan uraian di atas maka, 
penulis melakukan pengembangan suatu 
perangkat lunak yang berjudul “ANALISIS 
DAN PERANCANGAN SISTEM RUJUKAN 
PASIEN IBU HAMIL DENGAN PHP” yang 
diharapkan dapat membantu dan 
mempermudah pihak rumah sakit  dalam 
menangani pelayanan pasien yang dirujuk. 
II. LANDASAN TEORI 
2.1  Pendekatan Masalah 
Pada bab ini akan dijelaskan 
mengenai pendekatan masalah yang akan 
dikemukakan. Pada dasarnya pendekatan 
masalah berisi uraian-uraian dari sumber 
yang dapat dipercaya, teori dasar, studi 
pustaka, pendapat para ahli serta bukti dan 
fakta dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan sebelumnya. Dengan adanya 
pendekatan masalah ini, diharapkan dapat 
menjawab atau mendekati identifikasi 
masalah yang telah disampaikan pada bab 
sebelumnya. 
 
2.2 Pengertian Internet dan On-Line 
Mengambil definisi internet dari 
buku Menggunakan Internet (2002:6) 
karangan Jack Febrian “Internet adalah 
suatu jaringan antar komputer yang 
dihubungkan dengan media tertentu 
sehingga komputer-komputer tersebut 
dapat saling berkomunikasi”. Media yang 
digunakan sebagai penghubung antar 
komputer tersebut dapat berupa kabel, 
kanal satelit ataupun frekuensi gelombang 
radio. 
Setiap komputer yang terhubung 
dengan internet memiliki sebuah nomor 
identitas yang unik dan berbeda antara satu 
komputer dengan komputer lainnya. 
Komputer yang terkoneksi ke internet 
berkomunikasi dengan bahasa komunikasi 
yang sama. Bahasa komunikasi tersebut 
biasa disebut dengan protokol. Protokol 
yang digunakan dalam internet adalah 
TCP/IP (Transmission Control 
Protocol/Internet Protocol). 
Pada mulanya internet berasal dari 
sebuah jaringan yang terdiri dari beberapa 
komputer yang dihubungkan dengan kabel 
sehingga membentuk sebuah jaringan 
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(network). Jaringan tersebut kemudian 
dihubungkan lagi dengan jaringan yang lain 
sehingga membentuk sebuah internetwork. 
Untuk dapat berhubungan dengan 
internetwork, minimal kita harus memiliki 
terminal (komputer) dalam sebuah jaringan 
yang mempunyai sambungan ke jaringan 
yang lain. Terminal yang ada dalam jaringan 
lokal dapat disambungkan dengan saluran 
telepon (remote terminal) dan biasanya 
menggunakan jasa perusahaan 
telekomunikasi. 
Sedangkan pengertian on-line secara 
umum adalah terhubung atau terkoneksi 
secara langsung ke dalam sebuah jaringan 
atau internet. Sebuah komputer dikatakan 
on-line jika komputer tersebut terhubung 
dengan jaringan atau internet. 
 
2.3 Pengertian Rekayasa Perangkat Lunak 
Sebelum membahas mengenai definisi 
rekayasa perangkat lunak, terlebih dahulu 
kita harus mengetahui definisi perangkat 
lunak itu sendiri. Dalam buku Software 
Engineering (2001: 6) karya Roger S. 
Pressman yang menyatakan bahwa: 
Perangkat lunak adalah (1) 
instruksi-instruksi yang bila 
dieksekusi akan memberikan 
performansi dan fungsi yang 
diinginkan. (2) Struktur data 
yang memungkinkan 
dilakukannya manipulasi 
informasi oleh suatu program 
(3) Dokumen-dokumen yang 
menjelaskan operasi dan 
penggunaan dari program. 
 
Sedangkan definisi rekayasa perangkat 
lunak mengambil dari buku yang sama 
pada halaman 47 karangan Roger S. 
Pressman yang menyatakan bahwa  
“Rekayasa Perangkat Lunak adalah 
rancang bangun program-program 
komputer dengan metode atau cara, 
teknik dan alat bantu tertentu sehingga 
diperoleh perangkat lunak yang lebih 
baik.” 
Tujuan rekayasa perangkat lunak 
adalah untuk menghasilkan suatu produk 
perangkat lunak. Produk perangkat lunak 
adalah sistem perangkat lunak yang tidak 
hanya terdiri dari perangkat lunak itu 
sendiri, tetapi termasuk dengan 
dokumentasinya yang menggambarkan 
cara menginstalasi dan menggunakan 
perangkat lunak yang dihasilkan tersebut. 
 
III. ANALISIS PERANCANAGAN 
3.1 Karakteristik Perangkat Lunak 
Berbasis Web 
Berdasarkan buku Software 
Engineering (2001:772) karangan Roger S. 
Pressman yang menyatakan bahwa 
terdapat tiga karakteristik untuk perangkat 
lunak berbasis web, yaitu: 
a. Kesiapan 
Dasar web aplikasi adalah memiliki 
kesiapan dimana hal ini tidak 
ditemukan dalam tipe software lainnya. 
Hal ini merupakan saat untuk 
memasarkan sebuah website lengkap 
kira-kira dalam beberapa hari dan 
minggu. Pengembang harus 
menggunakan metode untuk rencana 
analisis, desain implementasi dan 
pengujian yang telah disesuaikan 
dengan jadwal waktu yang dipadatkan 
untuk pembangunan aplikasi berbasis 
web. 
b. Keamanan 
Karena aplikasi berbasis web tersedia 
melalui akses jaringan, hal ini akan sulit 
jika tidak dimungkinkan untuk 
membatasi populasi dari end user yang 
mengakses aplikasi ini. Untuk 
melindungi isi dan menyediakan cara 
aman untuk transmisi data, ukuran 
keamanan yang kuat harus dapat 
diimplementasikan seluruh 
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infrastruktur yang mendukung aplikasi 
berbasis web dan dalam aplikasi itu 
sendiri. 
c. Estetis 
Bagian yang tak dapat disangkal dari 
daya tarik aplikasi berbasis web adalah 
untuk dilihat dan dirasakan. Ketika 
aplikasi telah didesain untuk 
memasarkan atau menjual produk atau 
ide, estetis barangkali seperti banyak 
yang harus dilakukan dengan sukses 
seperti teknik desain. 
Masih dalam buku dan halaman yang 
sama, Pressman menyatakan terdapat juga 
beberapa karakteristik umum penggunaan 
semua aplikasi berbasis web tapi dengan 
pengaruh perbedaan tingkat. Berikut ini 
adalah kategori aplikasi yang sebagian 
besar biasa ditemukan dalam rekayasa 
perangkat lunak berbasis web: 
a. Informasi. Isi yang hanya bisa dibaca 
disediakan dengan navigasi dan link 
yang sederhana. 
b. Download. Seorang pengguna dapat 
mendownload informasi dari server 
yang tepat. 
c. Customizable. Customizes pengguna 
berisi kebutuhan spesifik. 
d. Interaksi. Komunikasi antara sebuah 
komunitas pengguna melalui chat 
room, papan buletin atau pesan 
instant. 
e. Input pengguna. Input bentuk dasar 
merupakan mekanisme utama untuk 
kebutuhan komunikasi. 
f. Orientasi transaksi. Pengguna 
membuat sebuah permintaan 
(misalnya pemesanan tempat) yang 
dipenuhi oleh webapp. 
g. Orientasi layanan. Aplikasi 
menyediakan layanan pada pengguna 
(misalnya membantu pengguna dalam 
menentukan sebuah pembayaran). 
h. Portal. Channel aplikasi pengguna 
untuk isi web atau layanan lain diluar  
daerah dari aplikasi portal. 
i. Akses database. Pengguna meminta 
database yang besar dan informasi 
ekstrak. 
j. Gudang data. Pengguna meminta 
koleksi dari database besar dan 
informasi ekstrak. 
 
3.2 Diagram Konteks Yang Berjalan 
Diagram koteks berfungsi untuk  
mendefinisikan awal dan akhir dari data 
yang masuk serta keluar pada suatu sistem. 
Dibawah ini merupakan diagram konteks 



















Gambar 3.2 Diagram Konteks 
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I.3. Evaluasi Sistem 
RSUD Tasikmalaya ini masih 
menggunakan sistem manual dalam sistem 
rujukan pasien ibu hamil ini dilakukan 
dalam pencatatan pembukuan oleh 
administrasi sehingga banyak kekurangan 
yang apabila sewaktu-waktu dibutuhkan 
data yang sudah lama catatannya sudah 
hilang atau rusak sehingga pencariannya 
menjadi lambat. Sehingga perlu adanya 
suatu perubahan dari ssitem manual ke 
sistem komputerisasi. Jumlah uang yang 
tersedia dengan jumlah yang ada di dalam 
catatan tidak sama sehingga dapat mudah 
dimanipulasi.
  
II. PERANCANGAN SISTEM  
4.1 Flow Map yang diusulkan  
Flowmap merupakan gambaran hubunagn antara entity yang terlibat berupa aliran-
aliran dokumen yang ada. Adapun Flowmap sistem yang diusulkan dapat dilihat pada 
gambar di bawah ini: 
 
Pasien Petugas Medis Dokter Direktur RSUD











Gambar 4.1 Flowmap Sistem Rujukan yang diusulkan 
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Data Registrasi  
Gambar 4.2 Diagram Konteks 
4.3 DFD Level 1 Perencanaan Sistem 

























































Gambar 4.3 DFD Level 1 Proses Perencanaan Sistem yang diusulkan 
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4.4 Perancangan Basis data 
Dalam perancangan basis data ini menjelaskan tentang rancangan hubungan antar 
tabel antar file yang terdapat dalam program yang dibuat diantaranya adalah Entity 
Relationship Diagram (ERD) Struktur File dan Tabel  Relasi. 
 
4.4.1 ERD 
Diagram hubungan entitas merupakan diagram yang berfungsi untuk 
menggambarkan hubungan antara entitas dalam suatu sistem, dimana diagram ini 
menjelaskan hubungan antara entitas yang ada melalui atribut yang dimiliki oleh entitas 
tersebut. Pada diagram ini akan digambarkan hubungan antar entitas entitas yang terlibat 













Gambar 4.5  ERD proses rujukan pasien 
 
4.5 Perancangan Program 







4.5.2 Form Pasien 
SISTEM INFORMASI RUJUKAN PASIEN IBU HAMIL
RSUD TASIKMALAYA
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4.5.3 Form Petugas 
SISTEM INFORMASI RUJUKAN PASIEN IBU HAMIL
RSUD TASIKMALAYA














4.5.4 Form Dokter 
SISTEM INFORMASI RUJUKAN PASIEN IBU HAMIL
RSUD TASIKMALAYA















4.5.5 Form Diagnosa Dokter 
SISTEM INFORMASI RUJUKAN PASIEN IBU HAMIL
RSUD TASIKMALAYA
SISTEM INFORMASI RUJUKAN PASIEN IBU HAMIL
RSUD TASIKMALAYA
Menu









4.5.6 Form Registrasi Rujukan 
Nama Pasien
Umur


















4.5.7 Perancangan Struktur Menu 
 
V. IMPLEMENTASI SISTEM 
5.1 Kebutuhan Perangkat Keras 
Dalam membangun suatu perangkat 
lunak atau program, khususnya pada 
program sistem informasi penjualan dan 
pembelian maka dibutuhkan suatu 
perangkat keras dan perangkat lunak yang 
mendukungnya seperti berikut: 
a. Ruang penyimpanan (harddisk) 40 GB 
b. AMD ATHLON XP 2200, CD ROM A 
c. Memori Ram 256 MB  
d. Printer standar Canon S200PX 
e. LAN-card (Ethernet).
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5.2 Kebutuhan Perangkat Lunak 
Perangkat lunak yang digunakan sistem 
informasi rujukan pasien ibu hamil  yaitu 
sebagai berikut : 
a. Sistem Operasi Microsoft windows  
98, 2000, XP 
b. Mozilla Firefox 
c. Xaamp 
d. Data Base My SQL. 
5.3 Penggunaan Program 
Untuk penggunaan program ini, lebih 
memfokuskan kepada bagaimana cara 
menggunakan program sistem informasi 
sehingga menghasilkan suatu informasi. 
Dalam hal ini, sistem informasi yang dibahas 
mengenai proses transaksi, yang kemudian 
akan diolah kembali sehingga menghasilkan 
laporan ttransaksi dimana dilakukan 
transaksi penjualan dan pembelian  oleh 
setiap konsumen dan supplier. 
 
5.4 Implementasi Tampilan 
 
Gambar 5.1 Tampilan Login sistem 
 
Gambar 5.2 Tampilan Menu utama 
 
 
Gambar 5.3 Tampilan Input Data Petugas 
 
Gambar 5.4 Tampilan Input Data Dokter 
 
 
Gambar 5.5 Tampilan Registrasi Rujukan 
Pasien 
 
VI. KESIMPULAN DAN SARAN 
6.1  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
analisa sIstem informasi rujukan pasien di 
RSUD Tasikmalaya , penulis menyimpulkan 
bahwa: 
1. Sistem yang diterapkan atau yang 
berjalan pada RSUD Tasikmalaya  
terutama pada rujukan pasien  yang 
penulis analisa, dimana sistem 
pengolahan datanya belum termenej 
dengan baik, diharapkan sistem baru 
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ini akan memberikan kontribusi baik  
pihak menejemen rumah sakit. 
Sehingga akses informasi mudah, 
cepat, dan tepat demi kepentingan 
pelayanan rumah sakit. 
2. Dengan diterapkannya sistem yang 
baru diharapkan sistem informasi 
rujukan, lebih memudahkan dalam 
proses pelayanan pasien ibu hamil 
dapat dilakukan dengan baik. 
3. Sistem pengolahan data rujukan 
pasien dengan menggunakan manual 
masih kurang efisien dan efektif 
karena data tidak bisa dilakukan 
perbaikan sesuai dengan data yang 
terbaru, membutuhkan waktu yang 
lama dalam pembuatan laporan-
laporan, ini sebaiknya dirubah 
menjadi sistem komputerisasi karena 
mudah dalam penyampaian 
informasi baik yang lama atau yang 
baru. 
4. Penulis membuat perancangan 
sistem baru dengan menggunakan 
rancangan computer berbasis 
website  sehingga petugas medis 
dimanapun bisa melakukan registrasi 
rujukan pasien.. 
 
6.2  Saran  
1. Perlunya pergantian sistem 
pengolahan data secara manual 
menjadi sistem pengolahan data 
yang lebih komplek dan memiliki 
server sendiri di rumah sakit hingga 
layanan data akan lebih cepat akurat 
dan efesien  
2. Perlu sarana dan prasarana yang 
menunjang dalam pelayanan yang 
lebih baik pada  pasien. 
3. Selain berbasis online sistem harus 
dikembangkan kedalam bentuk 
android supaya pasien bias 
mengakses langsung dan apabila 
pasien tidak punya android harus 
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